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ABSTRAK

Sebagiun besar kensdks bendung di lndonesia disebabkan

oteh peng4eru\un setenput (l'ordl Scoutins) di hilit bendung vdng
nonlinyd dkan memhahavkdn keamdnun sttltktu bendung

t'.nEgensan ini rlisebabkdn oleh enetr,i spesifk alnan vang besat dan

titl.si terinan ui tinpahah, sehingga nenimbuLkdn ketiddk

seinhangan keteparan aba dun tnbtlensi. Usaha un lk
tuengalusinya arldtdh 

"tendesain 
kotlt.'uk'i benduns tdng daryl

nensurungi eneryi akibdt Perubahan tlbd-tiba el,-asi an
Penelhidn ini netupakan Pengliian lua no.lel bendung vaitr

bendung selsdii Ildk bendxng t1'us :ebdsai penbdnding Penelitian

ini dildk;ka; prda saluran tefiuka bsbent k seaienpdt lengdn

lebat1'lm rang dile gkali dengdn sdtlt rompd ai Pada pehelitid ini

Debit utircn jrdnp rlizunakn dahm penelitidn ini udalah 5 vuriusi

raitu QI = 3.83873s ls, Q?: IBa061 L, Qt s5381 lts
(L 6189016 t.ts dan O.:6.883863 l.ts. Dda vanc didnbil padd ji
ia,1eL ben,tung ini a'toloh pnf! alitun tldn pensutuh tidp nod'|
hendane tethadup gensdn.lihilt bendxne I o.ul Sco rinq
Dai penetitian wns .lildkuakdn (Idpat disinrulkan baba'd b'n'ltnq
uereiii neniti* i keuigeu lan dihnndinukan densan be dun{ 11,l"1J Dehi!

n! JttnDrr^an at.h A.ndLar \c,Erit t.hih Lc'd, dJrtr).1a t. 4J\4.

,,,rr'. ,:o'.* l'ehJL|r x.trrtt d PtitF u "t r'liaL'r' 'P I 
L'

Daaia, Ja,it dd,t halunx tu'ts. \.r:4!-) r/'p '\.'D. "t-JJ'','"tpy,tq ry"i'a t,.li hutu Dlava d?h t I'Jc i/ a'rr!''i'r'?I{'
.i, tiil, p"ar be"a""g geryaii Hd : 0.02t n scdanek:l]1pdda benduns

lurus Htl : 0.062 n ue lutlg gergaii tl1ga dapat nercdan enerEi

Lurl .dtJ rn t? s-ln\"ld t-t f)da l?A't )o"P
r.'trcuu t.niunx r'4aii tur.t drd d 'e)aa n'.lt l'nlrn 'td
,'"^L"rn'"*u" ai ttengan nassa Ltir. Dengan dehit 3838735 l/s

k.hilunean eneryi rdng teiadi pddd bentlmg geryaji atlaldh 1E

=0.0015, sednngkdn pada bendung lurus JE - A003S Pe EKetusdn

\unE teriadi pada hendu g geryaii lebih ketil dihandingkan dengan

t"i,mi n'.", haL ini .hPat dilihat .lensan 'lebit 
3838735 L's

p,nse"iu"o" te].lata patla bendlng geryoji n'tnL'h dt - 00tt h
;edungkanpada ben&ng Lurus ds - A.463 hl

Lrta Kunci: Bcndung Ccryaji, BcndunS lurur. Local Scouring-

Pc.edan Encrsi



BAB I
PfNDAHULUAN

'1 Lrbr B€lakang

Fungsi utama dari suatu bendung adalah menaikan elevasi

--ia an dali sungai yang dibendulg sampai kepada ta.af lcrtcntu,

:!-- :]gga af yang dibendung dapai mengalir secara aliran graviiasi

i-.:3i ke areal penanian yang diairi. Kcnaikan nruka air lersebnt

,-: tebabkan perbedaan elevasi muka air anlara huh dan hilir bendulg

.r- idi tinggi. Perbedaan elevasi ini akan lnenimbulkan limpasan atau

-- ran yang mempunyai energi besar da kecepatar yang lebih tinggi

:: rlinya atau perubahan jenis aliran dari aLiran subkriiis meniadi

r -:: juperkritjs. sehingga mengganggu kesejmbangan aliraD.

Konsentrasi kecepatan jatuh aliran vang besar dengan gradi€n

-1: i kc tanah yang abnormai, seda t'rrbulensi aliran akan

:-i jbabkan peluang besar terjadinya erosi Gcjala initerjadipada kaki

-.-:rg dengan hanyuhya material dasar sungai teNebul dikenal

--r -qeiala 
penggcrusan selernpat (Local Scautins) I'enggerusar

!':-:ar serta terjadinya ptoses dcg.adasi dasar sungai akan

'r'-.igaruh terhadap teiadinya rembesan (See/ltge) dati hulu ke hiln

--:-: -.endung, sehingga secara kereluruhan nengurangi kcstabilan

--ij bendung. Aliran superkritis yang meinnpas da ,SPi/1r'rq' akan

-. ::abkan terjadinya profil loncataD hidraulik (HIdrc ic tunp) da\

-:. : akan mempengaruhi besamya penggcrusan setenlpat di hjlir



Ban_vaknl,a kerusakan stluktur bangunan air disebabkan karer:

desain bcndung yang lidak baik. sehingga teriadi hal-hal )-ang lid:

diingikan seperti erosi di hulu dan di hilir bendung. Dari senua benduf.

,vang ada di Indonesia, sebagian besar kerLrsakan yang terjadi disebabka'

oleh penegcrusan lokal di bilir bendung. oleh karena itu diperluka

penelitian penelitian tentang struktr bendung yang sesuai densa:

keadaan lokasi pembargunan bendung nantjnla sehinggi

pelnbangunannya dapat seefesicn mungkin.

Untuk mengatasi hal ini diperukan usaha_usaha untdf

menguraDgi penggerusaD lokal di hilir bendung. Aninya sclain ma p.

befungsi melinpaskan dcblt sesuai dengan kapasiLas )an!

direncanakan. konstruks; te$cbut juga harus dapal bcrfungsi unr'rl

meredarn sebagian energi yang melimpas melalui n1ercu- Oleh karer.

itu pada penelilian ini dilakukar kajian terhadap dua tipe berdung yainr

bendung gergaji (l.ab!-finth Wetr) dan bcndrng lurxs yang serirl

digunakan dilapangan scbagi pembanding.

Karakleristik sualu bendung yang bagus adalah marnpt

mclimpaskan debit ]ang tinggi dengan nuka air di hulu yang lebll

rendah sehinsga kemungkinar untuk terjadinya banjir di hulu bendun:

kecil. Dengan demikian pen$anguraD langgul dapat dilakukan seefesi.r

mungkin. Selair itu. bendxng itu juga harus dapat rneredan ener:

sehingga dapal nrengurargi terjadinya penggerusan local di hi]

bcndung. Atas dasar penik an telscbul. dalan laporan tugas akhir ir

pcnrlis memiljh dua ripe bendung yaitu, bendung gergaji sebasai k{ji.L

dan bendxnq lurus scbasai pembanding.



BAB VI

Kf, SIMPI,]LATI DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disinpul&an bahwa:

Dalam melimpaskan air, benduns gergaji lebih unggul

dibandingkan dengan bendung lurus, hal ini dapal dilihat pada

gambar 6- l, ditunjukan gafil perbandingan profil keringgjan aliran

di hulu bendung pada potongan l. Dimana muka air hulu pada

bendung sersaji lebih kecil, karena bendung sergajj lebih banyak

rnelimpaskan air dibandingkan benduns lurus.

CMbai 6. I Pcrbmdined tinggi nuka air hulu bcndung gcteaj i dd bsdmg lurus

6
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